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 One of the reasons for the low global health index is the nutritional 
status of the people. In Malang, the prevalence of malnutrition is 17%, 
exceeding the prevalence in East Java Province, which is 16.1%. The 
high cases of malnutrition are the result of various factors, one of 
which is the low quality of MP-ASI. This could be due to a lack of 
knowledge of the mother because the mother has an important role in 
the nutrition of her family. You can get this health knowledge when 
you attend posyandu. However, in Baturetno Village, the participation 
of mothers in taking their children to the posyandu is still lacking. The 
purpose of this activity is to increase mothers' knowledge about MP-
ASI as an effort to prevent malnutrition in toddlers with activities that 
are able to attract participants. This activity was carried out directly by 
involving 15 respondents and still following the existing health 
protocols by going through various stages of activities, such as 
coordination, giving questionnaires, distributing booklets, 
outreach/sharing sessions, and competition for the creation of MP-ASI 
menus. From the results of the analysis obtained, the existence of 
these series of activities was sufficient to increase the mother's 
knowledge about MP-ASI with the majority of respondents being in 
the sufficient category (73.33%). 

 Abstrak 

 Rendahnya indeks kesehatan global salah satunya karena status gizi 
masyarakat. Di Malang, pervalensi kasus gizi kurang sejumlah 17% 
melebihi prevalensi Provinsi Jawa Timur yakni 16,1%. Tingginya 
kasus gizi kurang akibat dari berbagai faktor, salah satunya adalah 
rendahnya mutu MP-ASI. Hal tersebut bisa jadi karena kurangnya 
pengetahuan ibu, karena ibu memiliki peranan penting untuk gizi 
keluarganya. Pengetahuan kesehatan ini dapat ibu dapatkan ketika 
mengikuti posyandu. Namun, di Desa Baturetno partisipasi ibu untuk 
membawa anaknya ke posyandu masih kurang. Tujuan kegiatan ini 
adalah menambah pengetahuan ibu mengenai MP-ASI sebagai salah 
satu upaya pencegahan gizi kurang pada balita dengan kegiatan yang 
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mampu menarik partisipan. Kegiatan ini melibatkan 15 responden 
dengan tetap mengikuti protokol kesehatan yang ada melalui 
berbagai tahap kegiatan, seperti koordinasi, pemberian kuesioner, 
pembagian booklet, sosialisasi/sharing session, dan lomba kreasi 
menu MP-ASI. Dari hasil analisis yang didapatkan, adanya 
serangkaian kegiatan tersebut cukup meningkatkan pengetahuan ibu 
mengenai MP-ASI dengan mayoritas responden berada dikategori 
cukup (73,33%). 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kualitas hidup masyarakat dapat dilihat salah satunya 

dari indeks ketahanan kesehatan global. Indeks ketahanan kesehatan global 

Indonesia menempati peringkat ke-13 di antara negara G20 pada 2021 dengan 

skor 50,4 poin dari 38,9 poin rata-rata indeks ketahanan kesehatan global 

(Annur, 2021). Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa indeks 

ketahanan kesehatan global Indonesia masih tergolong rendah. Pengaruh 

rendahnya indeks angka tersebut antara lain karena status gizi masyarakat di 

Indonesia. 

Indonesia sampai saat ini masih menghadapi berbagai permasalahan 

status gizi masyarakat seperti gizi buruk (wasted), gizi kurang (underweight), 

gizi lebih (obesitas), dan stunting. Berdasarkan SSGI 2021, prevalensi 

underweight di Indonesia mengalami peningkatan dari 16,3% menjadi 17% 

(Kemenkes RI, 2021). Prevalensi balita gizi kurang di Provinsi Jawa Timur 

sebesar 16,1% berada di bawah angka nasional yakni 17%. Sedangkan 

prevalensi balita gizi kurang di Malang sebesar 17,7% melebihi angka provinsi 

(16,1%). Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 4,3% dari tahun 2019 

(Kemenkes RI, 2021). Desa Baturetno merupakan salah satu daerah yang 

masih berusaha menganggulangi kasus kekurangan gizi balita. Beberapa faktor 

yang memengaruhi status gizi anak adalah pendidikan ibu, pengetahuan gizi 

ibu, perilaku gizi ibu, dan waktu pemberian MP-ASI (Zogara et al., 2021). 

Selain itu, salah satu penyebab terjadinya gangguan tumbuh kembang 

bayi dan anak usia 12-24 bulan di Indonesia adalah rendahnya mutu MP-ASI 

(Septiana et al., 2010). Bayi harus mendapatkan MP-ASI untuk mencegah 

terjadinya gizi kurang pada anak. Pemberian makanan pendamping mesti tepat 

pada waktunya, tercukupi dan sesuai. Pemberian MP-ASI yang tepat tidak 

hanya dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi, tetapi juga merangsang 

keterampilan makan dan merangsang rasa percaya diri pada bayi. Pemberian 

makanan harus bervariasi, dari bentuk bubur cair kebentuk bubur kental, sari 

buah, buah segar, makanan lumat, makanan lembek dan akhirnya makanan 

padat (Lestari et al., 2014). Peran ibu sangat penting dalam pemenuhan gizi 

anaknya, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang memadai seharusnya 

dimiliki oleh seorang ibu (Yendi et al., 2017). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Karisma di Desa Baturetno, 

Kabupaten Malang, dapat diketahui bahwa masih banyak ibu-ibu yang tidak 

rutin membawa anaknya ke posyandu sehingga pemantauan gizi setiap balita 

cukup kurang (Karisma et al., 2022). Padahal, program yang dilakukan di 

posyandu tidak hanya sekedar menimbang dan mengukur saja, melainkan 

terdapat edukasi kesehatan yang biasanya dilakukan oleh tenaga kesehatan 

setempat. Oleh karena itu, ibu-ibu yang tidak rutin membawa anaknya ke 

posyandu cenderung terlambat atau bahkan kurang update mengenai 

informasi. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, perlu dilakukan upaya penyuluhan 

tentang MP-ASI sebagai upaya pencegahan kekurangan gizi pada balita 

dengan metode yang menarik partisipan. Sehingga, kegiatan ini didukung 

dengan penggunaan media promosi kesehatan berupa booklet agar responden 

lebih memahami informasi yang didapatkan. Sesuai dengan penelitian Marfuah 

& Kurniawati (2017), yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

mengenai MP-ASI dengan bantuan booklet cukup efektif dilakukan. Selain itu, 

terdapat kegiatan lomba kreasi menu MP-ASI agar responden dapat 

mengimplementasikan pengetahuan tambahannya serta antusias untuk 

mengikuti kegiatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan Ibu tentang pemberian MP-ASI pada balita sebagai 

upaya untuk mencegah kekurangan gizi pada balita di wilayah Desa Baturetno, 

Kabupaten Malang. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh tim Dosen Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Malang dalam bentuk penyuluhan 

dan lomba kreasi MP-ASI yang dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Peserta kegiatan ini 

adalah Ibu warga Desa Baturetno Kabupaten Malang yang memiliki anak usia 

0 -24 bulan. 

Tahap perencanaan dilakukan melalui koordinasi tim pengabdian 

dengan mitra yaitu pihak Desa Baturetno yaitu Kepala Desa dan Kader 

Baturetno. Koordinasi ini meliputi perencanaan pelaksanaan kegiatan 

mencakup waktu pelaksanaan dan peserta yang akan menjadi sasaran 

kegiatan. Pada tahap perencanaan ini tim pengabdian masyarakat juga mulai 

melakukan penyusunan media yang akan digunakan untuk kegiatan 

pengabdian yaitu booklet dan kuesioner pretest dan posttest. Media booklet 

yang digunakan berisikan materi tentang permasalahan gizi di Indonesia serta 

strategi pemberian MP-ASI yang tepat sesuai dengan usia anak. Booklet ini 
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juga berisikan beberapa resep MP-ASI dengan bahan pangan lokal yang 

mudah untuk dibuat. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan ini 

diselenggarakan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, tim 

pengabdian memberikan booklet MP-ASI kepada seluruh peserta penyuluhan. 

Sebelum pemberian booklet, seluruh peserta diminta untuk mengisikan 

kuesioner pre-test tentang MP-ASI. Setelah pengisian pre-test, tim pengabdian 

memberikan penyuluhan tentang MP-ASI dan diskusi dengan para ibu peserta 

pengabdian. Tahap kedua dilakukan kurang lebih 2 minggu setelah pertemuan 

tahap pertama. Pada tahap kedua ini diselenggarakan Lomba Kreasi MP-ASI 

yang diikuti oleh seluruh peserta di tahap pertama yaitu sebanyak 15 ibu. 

Kegiatan Lomba Kreasi MP-ASI ini diikuti oleh 15 ibu yang dibagi menjadi 5 tim. 

Penjurian lomba ini dilakukan oleh ibu Kades dan tim pengabdian dari IKM UM. 

setelah lomba Kreasi MP-ASI dilanjutkan dengan sharing session dengan tim 

pengabdian IKM UM dan dilanjutkan dengan pengisian posttest. Tahap terakhir 

dari kegiatan ini adalah tahap evaluasi dimana tim pengabdian melakukan 

pengolahan data pada hasil pretest dan posttest yang akan dianalisis secara 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

1. Usia  

Dari hasil kegiatan yang dilakukan, didapatkan hasil karakteristik usia 

responden yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Kelompok Usia (Tahun) 
Jumlah 
N % 

1 ≤18  1 6,66 
2 19-29 7 46,67 
3 30-48 7 46,67 

 Total 15 100 

Dari data pada Tabel 1, mayoritas usia responden berada dikelompok 

usia 19-29 (46,67%) dan usia 30-48 (46,67%) yaitu masing-masing 7 

responden. Sedangkan responden berusia ≤18 tahun hanya berjumlah 1 

responden saja (6,66%).  

2. Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden bagian pendidikan responden dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

N % 

1 Tidak sekolah 0 0 
2 SD 5 33,33 
3 SMP 5 33,33 
4 SMA 5 33,33 
5 Diploma/Sarjana 0 0 

 Total 15 100 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir 

responden tersebar secara merata ditiga tingkatan, yakni SD sejumlah 5 

responden (33,33%), SMP sejumlah 5 responden (33,33%), dan SMA sejumlah 

5 responden (33,33%). Pada hasil analisis tersebut tidak ditemukan responden 

dengan pendidikan terakhir tidak sekolah dan diploma/sarjana. 

3. Status Pekerjaan  

Distribusi status pekerjaan responden dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakterstik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

No Status Pekerjaan 
Jumlah 

N % 

1 IRT 13 86,67 
2 Karyawan swasta 2 13,33 

 Total 15 100 

Dari hasil data Tabel 3, dapat diketahui bahwa status pekerjaan 

responden mayoritas adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) sejumlah 13 responden 

(86,67%), sedangkan 2 responden lainnya (13,33%) merupakan karyawan 

swasta. 

4. Usia Balita 

Berdasarkan hasil kegiatan, distribusi usia balita responden dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Balita 

No Usia Balita (Bulan) 
Jumlah 

N % 

1 ≤6 1 6,67 
2 7-23 10 66,66 
3 ≥24 4 26,67 

 Total 15 100 

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil bahwa mayoritas usia balita 

responden adalah 7-23 bulan sejumlah 10 orang (66,66%), disusul dengan 4 

balita responden (26,67%) berusia ≥24 tahun, sedangkan 1 balita responden 

lainnya (6,67%) berusia ≤6 bulan  
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Hasil Pengetahuan 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, terdapat distribusi 

pengetahuan responden yang dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengetahuan Responden 

No Kategori Pengetahuan (%) 
Jumlah 

N % 

1 Kurang (≤55) 2 13,33 
2 Cukup (56-75) 11 73,33 
3 Baik (76-100) 2 13,33 

 Total 15 100 

Dari hasil pada Tabel 5, diketahui bahwa pengetahuan ibu setelah diberi 

intervensi kegiatan mayoritas berada dikategori cukup, dengan responden 

sejumlah 11 (73,33%), kategori kurang dengan responden sejumlah 2 

(13,33%), dan kategori baik dengan responden sejumlah 2 (13,33%).  

Pengetahuan dapat membentuk keyakianan akan suatu hal sehingga 

seseorang tersebut berperilaku sesuai keyakinannya. Kemampuan seseorang 

untuk menerapkan pengetahuan tentang gizi mempengaruhi sikap seseorang 

untuk memilih bahan makanan. Peran ibu sangat penting dalam pemenuhan 

gizi anaknya, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

seharusnya dimiliki oleh seorang ibu (Yendi et al., 2017). Dari hasil analisis data 

di atas adanya intervensi yang diberikan membuat pengetahuan ibu dalam 

kategori cukup. Tingkat pengetahuan seseorang ini diperngaruhi oleh tiga 

faktor, yakni faktor internal yang terdiri atas aspek fisiologis dan aspek 

psikologis, kemudian yang kedua adalah faktor eksternal yang terdiri atas faktor 

lingkungan social dan faktor lingkungan non sosial, serta yang terakhir yakni 

faktor pendekatan belajar yang berarti kemampuan seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan (Dharmawati & Wirata, 2016). Selain faktor-faktor 

tersebut, pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh pendidikan, umur, dan 

pekerjaan (Dharmawati & Wirata, 2016). 

Menurut Notoatmojo (2010), pengetahuan seseorang erat kaitannya 

dengan pendidikan, jika pendidikan orang tersebut tinggi, maka pengetahuan 

orang tersebut lebih luas. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Yendi 

et al. (2017), yang menyebutkan bahwa pendidikan ibu merupakan modal 

utama dalam penyusunan makanan keluarga, pengasuhan, dan perawatan 

anak. Namun, bukan berarti faktor pendidikan ini menjadi faktor utama penentu 

tingkat pengetahuan seseorang. Hal tersebut dikarenakan penelitian Mulyana 

& Maulida (2019), yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan terhadap pengetahuan ibu tentang makanan 
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pendamping ASI. Berdasarkan hasil analisis di atas, tingkat pendidikan 

responden berada pada tingkat SD-SMA, sehingga pendidikan tersebut 

memengaruhi hasil pengetahuan akhir yang termasuk kategori yang cukup baik 

karena semua responden memeliki pendidikan akhir yang cukup pula. 

Berdasarkan penelitian Mulyana & Maulida (2019), disebutkan bahwa ibu yang 

bekerja akan memiliki akses yang lebih banyak untuk mencari berbagai 

informasi, sehingga akan memicu pengetahuan dan pemahaman ibu akan gizi 

balitanya. Dari hasil analisis data di atas, mayoritas responden adalah ibu 

rumah tangga, sehingga informasi yang responden dapatkan mengenai gizi 

balita maupun keluarganya cenderung kurang baik yang mengakibatkan 

pengetahuan ibu dalam kategori cukup. Hal tersebut juga pengaruh dari 

persepsi masyarakat setempat yang menjadikan ayah adalah satu-satunya 

tulang punggung keluarga, sehingga ibu hanya mengurus segala urusan rumah 

tangga. Selain itu, karakteristik usia responden yang mayoritas berada 

dikategori dewasa (19-48 tahun) membuat tingkat pengetahuan ibu cukup baik. 

Sejalan dengan penelitian Dharmawati & Wirata (2016) yang menyatakan 

bahwa dengan bertambahnya umur seseorang, maka akan membuat 

perubahan dalam aspek fisik maupun psikologisnya, sehingga memengaruhi 

kemampuan memahami informasi juga. 

Dari analisis berbagai karakteristik tersebut, dengan adanya intervensi 

yang diberikan berupa pemberian booklet sebagai bahan tambahan 

peningkatan literasi, sosialisasi/sharing session sebagai bentuk komunikasi dua 

arah antara responden dengan tim pelaksana agar informasi yang didapatkan 

di booklet lebih dimaknai responden, cukup memberikan dampak yang baik 

untuk masyarakat Desa Baturetno dalam upaya pencegahan kekurangan gizi 

balita. Sejalan dengan penelitian Pratiwi & Puspitasari (2017), yang 

menyebutkan bahwa efektivitas penggunaan booklet untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu terhadap gizi adalah kurang, tetapi dapat meningkatkan 

pengetahuan awal responden. Dengan demikian adanya penambahan kegiatan 

berupa lomba kreasi menu MP-ASI dengan bahan dasar pangan lokal daerah 

setempat, membuat responden dapat mengimplementasikan pengetahuan dan 

keterampilannya untuk menyajikan menu makanan yang mudah dijangkau 

tetapi tetap mengandung nutrisi yang adekuat. Lomba kreasi menu tersebut 

dapat melatih ibu untuk menyajikan menu MP-ASI yang unik, dibuktikan dengan 

respon responden yang antusias dalam mengikuti kegiatan sehingga memicu 

responden untuk mengimplementasikan pengetahuan tambahan yang 

didapatkannya, sehingga dapat merubah kebiasaan ibu dalam memberikan 

pola makan anaknya. Dengan sajian menu MP-ASI yang unik tersebut, anak 
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juga semakin termotivasi untuk mengonsumsinya, sehingga mampu mencegah 

kasus kekurangan gizi pada balita. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang dilakukan, intervensi berupa edukasi 

kekurangan gizi pada balita dengan bantuan booklet cukup meningkatkan 

pengetahuan responden, yakni dalam persentase 73,33% (11 responden) 

dalam kategori cukup. Namun, peningkatan pengetahuan responden tersebut 

tidak meningkat secara signifikan.  Dengan adanya kegiatan tambahan berupa 

lomba kreasi menu MP-ASI, dapat membuat responden terpacu untuk 

mengimplementasikan pengetahuan tambahannya, sehingga terbentuk 

kebiasaan baru dimasyarakat dalam menyajikan menu makanan anaknya yang 

tidak hanya membuat anak kenyang, tetapi mampu mencukupi kebutuhan 

nutrisinya.  Perlu adanya inovasi media promosi kesehatan yang mampu secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan responden terhadap MP-ASI sebagai 

upaya pencegahan kasus kekurangan gizi pada balita. 
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